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ABSTRAK

Nur Sitah. 2016. Pelaksanaan Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Pekalongan. Pembimbing: DR. Esti Zadugqisti, M.Si.

Kata kunci : Pelaksanaan Metode Bermain Peran

RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang pernah menggunakan
metode bermain peran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode
tersebut sangatlah membantu guru dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik, serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena
peserta didik terlibat secara aktif dan langsung dalam mempelajari materi yang
sedang diajarkan.

Rumusan masalah yang dikaji adalah Bagaimana pelaksanaan metode
bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warangsemn Batang? Faktor apa saja yang inenghambat dan mendakung
pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang, untuk
mendeskripsikan faktor yang menghambat dan mendukung pelaksanaan metode
bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang,

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Pendekatan yang
digunakan penelitian dalam ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian menyimpulkan: Pertama, Pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warangsem Batang dilakukan setiap hari selasa dan rabu. Beberapa peran yang
pernah dimainkan, antara lain: Peran nabi dan rasul, Peran Qarun, Peran Malin
kundang, Peran pahlawan Cut Nyak Dien, Peran bawang merah bawang putih.
Beberapa peran tersebut dimainkan secara acak dan bergantian oleh siswa RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang. Pelaksanaan metode bermain peran
sudah dilakukan sejak tahun 2013 dan akan terus diterapkan dalam pembelajaran.
Bentuk permainan peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang ada tiga macam, yakni permainan
peran antagonis, permainan peran protagonis dan permainan peran tritagonis. Kedua,
Faktor yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang,
antara lain: Siswa yang banyak bermain dan lebih memilih untuk bercanda dengan
teman-temannya, Tingkat intelektual dan pemahaman anak yang berbeda-beda,
Adanya sikap malu dan rasa takut dari anak. Sedangkan faktor yang mendukung,
antara lain: Adanya dukungan dari sekolah, Adanya kemauan siswa, Adanya
dukungan, bantuan dan masukan dari orang tua yang ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan metode bermain peran, Tersedianya alat peraga berupa kostum, gambar,
alat-alat permainan, serta buku cerita.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Daya serap siswa terhadap mata
pelajaran yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang
sedang bahkan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap
siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Perbedaan daya serap
siswa sebagaimana tersebut, maka diperlukan strategi pengajaran yang tepat,
metodelah salah satu jawabannya. Metode adalah suatu cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.'

Guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan
efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Dan dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.” Dalam sistem
pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari
komponen yang lainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar tidak
ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode
pengajaran. Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan

lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar siswa di kelas, salah

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rhineka
Cipta, 2010), hlm. 53.
? Ibid., hlm. 53.




satunya kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan dan
penentuan metode yang bagaimana yang akan dapat menyusun program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap siswanya. Program tersebut
berisikan cara yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada saat
pembelajaran berlangsung.® Anak yang berprestasi rendah umumnya kita temui
di sekolah. Karena mereka pada umunya tidak mampu menguasai bidang studi
tertentu yang diprogramkan oleh guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. Ada
sebagian besar dari mereka mempunyai nilai pelajaran sangat rendah ditandai
pula dengan tes IQ berada di bawah rata-rata normal.*

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah selama ini guru
lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini tidak berarti
bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat siswa akan
menjadi bosan bila guru berbicara terus sedangkan siswa duduk diam
mendengarkan. Selain itu terkadang ada pokok bahasan yang memang kurang
tepat untuk disampaikan melalu metode ceramah dan tanya jawab. Seorang guru
harus tepast dan efektif dalam menyampaikan materi pelajaran PAIL Untuk
menciptakan siswa yang berkualitas dan mampu menghadapi perkembangan
zaman, maka kebutuhan pembaharuan dalam metode merupakan suatu

keharusan,’

* Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: PT. Refika Aditma,
2006), him. 2.

* Ibid., him. 24.

° 8ri Anita Irawan dan Noorhadi, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Universita Terbuka,
2000), him. 102.




Dalam kelas yang siswanya memiliki kemampuan heterogen, seorang
guru akan menciptakan interaksi belajar yang kompetitif karena ia beranggapan
bahwa kompetisi dapat meningkatkan motivasi yang akhirnya juga meningkatkan
prestasi belajar anak. Guru tersebut lupa bahwa kompetisi antar individu yang
memiliki kekuatan tidak seimbang dapat menimbulkan ketidakberdayaan yang
dipelajari bagi yang lemah dan menimbulkan kebosanan bagi yang terlalu kuat.
Jika anak berkesulitan belajar berada dalam kelas dengan suasana kompetitif
semacam itu, maka dapat diramalkan bahwa mereka akan menjadi anak yang
putus asa yang tidak hanya berakibat buruk bagi pencapaian prestasi belajar yang
optimal tapi juga berakibat buruk bagi pmbentukan kepribadiannya.®

Bagi anak yang kesulitan belajar memerlukan perhatian yang lebih
khusus dari gurunya. Perhatian secara khusus oleh guru sangat membantu
perkembangan anak melalui pemberian latihan-latihan berkaitan dengan
kemampuan kesiapan belajar sebagai prasyarat untuk melakukan lengkah-
langkah belajar berikutnya. Bagi anak yang kesulitan belajar yang belum siap
dalam mencapai suatu pelajaran tertentu, hendaklah dilakukan suatu evaluasi dan
pola pembelajaran yang baik.’

Selain hal-hal tersebut di atas, siswa menganggap pelajaran pendidikan
agama Islam ini kurang begitu penting bila dibandingkan dengan mata pelajaran

lain, karena itu guru pendidikan agama Islam harus tanggap, seorang guru harus

© Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT. Rhineka
Cipta, 2006), him. 17.
7 Bandhie Dolphie, op.cit., hlm. 45.




tepat dan efektif dalam menyampaikan materi pelajaran pendidikan agama
Islam.®

Berdasarkan hasil observasi dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
biasanya ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, misalnya saja RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang ditemukan beberapa anak yang
mengalami kesulitan belajar khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
sehingga prestasi yang mereka raih kurang memuaskan, hal ini ditunjukkan dari
prestasi belajar yang diperoleh yaimi belum mendapatkan nilai Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Untuk itu dibutubkan sebuah metode yang dapat
meningkatkan minat belajar pada siswa yang pada akhirnya akan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.’

Sebenarnya sistem pembelajaran di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang sudah betjalan dengan baik, namun disisi lain ada juga
beberapa siswa yang mengalami kesulitan pembelajaran pendidikan agama
Islam. Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa adalah dengan
menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran tersebut. Metode
bermain peran adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan
bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial pada metode bermain peran. Titik
tekannya terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam
suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi.'’ Metode bermain peran juga

disamakan dengan metode Role Play atan sosiodrama. Salah satu keunggulan

® Sri Anita Irawan dan Noorhadi, op.cit., him. 103.

® Hasil observasi di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang tanggal 5 September
2015.

' Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia,
2007), him. 80.




dari metode bermain peran dibandingkan dengan metode yang lain adalah dalam
metode bermain berapn siswa terlibat secara langsung akan peran yang
dimainkan sehingga dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan
mudah dan dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya
dengan penghayatan siswa sendiri. Maka hal ini akan berkesan dengan kuat dan
tahan lama kegiatan siswa, disamping merupakan pengalaman yang
menyenangkan yang sulit untuk dilupakan.’

Berdasarkan hasil observasi didapatkan pula informasi bahwa RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang pernah menggunakan metode
bermain peran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode tersebut
sangatlah membantu guru dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik, serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena
peserta didik terlibat secara aktif dan langsung dalam mempelajari materi yang
sedang diajarkan.'?

Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Metode Bermain Peran dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng

Warungsem Batang > dengan alasan sebagai berikut.

" Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), him. 91.
2 Hasil observasi di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang tanggal 5 September
2015.




1. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang banyak menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Hal ini untuk menerangkan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam secara kontekstual. Akan tetapi selain menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab, metode bermain peran juga pernah dipakai di RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang dalam mempelajari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Dari hasil dokumentasi diketahui bahwa minat belajar siswa RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam tergolong pasif, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang belum mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Untuk itu peneliti ingin mengetahui
seberapa efektifkah penggunaan metode bermain peran yang diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang.

3. Peneliti memilih RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang sebagai
objek penelitian karena raudlatul athfal tersebut merupakan tempat peneliti
mengajar sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian dan

pengambilan data yang dibutuhkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti menyusun

rumusan masalah sebagai berikut:




1.

Bagaimana pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Batang ?

Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung pelaksanaan metode
bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA

Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang,

Untuk mendeskripsikan faktor yang menghambat dan mendukung
pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan diadakannya penelitian ini adalah:
Sebagai teoretis
Untuk menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang

metode pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.




Sebagai teoretis

Untuk menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang

metode pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Secara Praktis

a. Bagi Guru
Memberikan masukan kepada guru di RA Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang tentang cara dan upaya agar mereka lebih
memperhatikan pola pendidikan dalam mendidik dan meningkatkan
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Orang Tua Siswa
Memberikan informasi kepada orang tua siswa RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang tentang penggunaan metode bermain
peran yang baik dan benar agar dapat meningkatkan minat belajar

Pendidikan Agama Islam.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoretis

Guru dalam menggunakan metode mengajar harus menimbulkan
sikap positif siswa terhadap kegiatan belajar dan membangkitkan gairah
belajar maka akan timbul keinginan dalam diri siswa untuk menuntut ilmu

dengan penuh ketekunan dan kesabaran dalam menghadapi berbagai




didramatisasikan atau siswa dipartisipasikan untuk berperan dalam peristiwa
sosial itu. Metode pembelajaran dengan bermain peran yang bertitik tolak
dari permasalahan-permasalahan psikologis biasanya digunakan untuk terapi,
yaitu agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya,
menentukan konsep diri, menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yang
dialaminya.'*

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam adalah metode bermain peran atau
disebut juga dengan metode sosiodrama. Metode bermain peran adalah
metode yang melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu
topik atau situasi, siswa melakukan peran masing-masing sesuai dengan
tokoh yang ia lakoni, mereka berinteraksi sesama mereka melakukan peran
terbuka. Metode ini dapat dipergunakan di dalam mempraktekkan isi
pelajaran yang baru, mereka diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
memerankan sehingga menemukan kemungkinan masalah yang akan
dihadapi dalam pelaksanaan sesungguhnya. Metode ini menuntut guru untuk
mencermati kekurangan dari peran yang diperagakan siswa."

Dalam penggunaan metode bermain peran atau sosiodrama ialah
siswa dapat mendramatisasikan tingkah laku atau ungkapan gerak-gerik
wajah seseorang dalam hubungan sosial antara manusia.'® Sosiodrama atau

bermain peran digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Prenada Media, 2006), him. 161.

1 Martinis Yamin, op.cit., hlm. 166.

' Roestiyah N.K., op.cit., him. 91.
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wajah seseorang dalam hubungan sosial antara manusia.'® Sosiodrama atau
bermain peran digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan
akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk
memecahkannya. Metode bermain peran merupakan salah satu cara
menyampaikan bahan pelajaran melalui bahan pengembangan dan
penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan oleh
anak dengan memerankan sebagai tokoh hidup atau mati. Pada hakikatnya
dalam kegiatan belajar siswa melakukan aktivitas. Aktivitas siswa dalam
belajar akan sangat ideal bila dilakukan dalam kegiatan nyata yang
melibatkan dirinya, terutama untuk mencari dan menemukan apa yang
diperolehnya dengan cara mencari dan menemukan serta mempraktikkan
sendiri akan tertanam dalam hati sanubari dan pikiran siswa karena ia belajar
secara aktif dengan cara melakukan.
Metode bermain peran terdapat beberapa keunggulan, antara lain

a. Metode bermain peran sangat menarik bagi siswa, sehingga

memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias.
b. Membangkitkan gairah dan optimisme dalam diri siswa serta

menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi.
¢. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah dan dapat

memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan

penghayatan siswa sendiri.

- Roestiyah N.K., op.cit., hlm. 91.
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d. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama kegiatan siswa, disamping
merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit untuk
dilupakan.'’

Penggunaan metode bermain peran ini mempunyai beberapa tujuan
antara lain

a. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang menghadapi
sosial tertentu.

b. Menggambarkan bagaimana cara pemecahan suatu masalah sosial.

¢. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap sikap atau
tingkah laku dalam situasi sosial tertentu.

d. Memberikan pengalaman untuk menghayati situasi-situasi sosial tertentu.

e. Memberikan kesempatan untuk meninjau suatu situasi sosial dari
berbagai sudut pandang tertentu. :'®

Menurut Suwarmno “pendidikan pada umumnya berarti bimbingan
yang diberikan oleh seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke
arah suatu cita-cita tertentu”.'” Ahmad D. Marimba dalam bukunya yang
berjudul  Pengantar Filsafat  Pendidikan Islam menjelaskan  bahwa

“pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya

kepribadian yang utama”.?® Menurut Ahmad D. Marimba “pendidikan adalah

'” Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, op.cit., him. 80.

'8 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 274.

P Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru, 2005), hlm. 6.

0 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
2007), hlm.19.
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pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang masih memerlukan”.?'
Menurut Hasan Langgulung “pendidikan sebagai pewarisan kebudayaan dari
generasi tua kepada generasi muda atau juga sebagai pengemban potensi-
potensi yang terpendam atau tersembunyi”.**

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu bimbingan yang dilakukan secara sadar dari pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik dengan berbagai cara
dan sarana dengan tujuan meningkatkan kedewasaan sesuai tingkat
perkembangannya sehingga terbentuklah kepribadian utama yang dapat
bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan agama Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum Islam menuju
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam.”?
Menurut Syahminan Zaini bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam
adalah usaha mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran agama Islam
agar terwujud atau tercapai kehidupan manusia yang makmur dan bahagia.24

Dari kedua definisi di atas dapat diketahui bahwa pendidikan agama
Islam adalah usaha mengembangakan fitrah manusia, membimbing jasmani
dan rohaninya berdasarkan hukum-hukum Islam yang menuju kepada

terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam dan

*! Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistamatis (Yogyakarta: FIP IKIP,
2004), hlm. 25.

*? Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran T. entang Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 2001), him. 131.132.

3 Ahmad D. Marimba, op.cit., hlm. 23.

s Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam
Mulia, 2006), him. 4.
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akhirnya akan terwujud kehidupan manusia yang makmur, bahagia di dunia
dan akhirat, juga agar dapat hidup dan berpenghidupan yang sempurna serta
menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi dirinya dan umatnya.

Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia
beragama, berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran Islam
dengan baik dan sempurna sehingga tercermin pada sikap dan tindakan
didalam seluruh kehidupannya dalam rangka mencapai kebahagiaan dan
kejayaan hidup di dunia dan akhirat.”> Menurut Abdurrahman Saleh, tujuan
pendidikan agama Islam adalah usaha memberikan bantuan kepada manusia
yang belum dewasa supaya cakap dalam menyelesaikan tugas hidupnya yang
diridhoi Allah swt. Sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.>®

2. Penelitian yang Relevan

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian yang
sudah dilakukan berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dalam skripsi
1ni antara lain

Atiyah dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Pemahaman
Siswa dalam Adab Beribadah melalui Metode Sosiodrama pada Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas IV di Mis Dadirejo Tirto Pekalongan Tahun Pelajaran
2012/2013” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa
dalam adab beribadah melalui metode sosiodrama pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak bagi siswa kelas IV MIS Dadirejo Tirto Pekalongan

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai ulangan

i Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Proyek Pengembangan Perguruan Tinggi
Agama Islam, 2002), hlm. 40..
*6 Abdurrahman Saleh, Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: Bina Aksara, 2002), hlm. 35.
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harian mata pelajaran Agidah Akhlag siswa kelas IV pada materi pemahaman
siswa dalam adab beribadah sesudah menggunakan metode sosiodrama pada
pra siklus yakni 65,71 meningkat pada siklus I menjadi 68,76, dan pada siklus
II meningkat lagi menjadi 74,02. Sedangkan siswa yang tuntas belajar dari
pra siklus terdapat 8 siswa (21,05 %) meningkat pada siklus II menjadi 18
siswa (47,36 %), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 38 siswa (100 %),
serta siswa yang belum tuntas belajar pada pra siklus sebanyak 30 siswa
(78,95%) turun pada siklus II menjadi 20 siswa (52,64 %), dan pada siklus II
terjadi penurunan lagi menjadi 0 siswa (0 %).7

Nita Ismiyati dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Guru dalam
Menumbuhkan Akhlagul Karimah pada Anak Kelompok A di RA Masyitoh 23
Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014 melalui Metode Sosiodrama”
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya menumbuhkan akhlaqul
karimah pada anak kelompok A di RA Masyitoh 23 Pekalongan Tahun
Pelajaran  2013/2014 melalui  metode sosiodrama telah  berhasil.
Meningkatnya akhlaqul karimah pada anak kelompok A di RA Masyitoh 23
Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014 melalui metode sosiodrama dapat
dibuktikan dengan nilai perkembangan siswa yang meningkat dari pra siklus,
siklus I sampai dengan siklus III. Dengan demikian, hipotesis kerja yang

peneliti ajukan (Penggunaan metode sosiodrama dapat menumbuhkan

27 Atiyah, “Peningkatan Pemahaman Siswa dalam Adab Beribadah Melalui Metode
Sosiodrama Pada Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV Di Mis Dadirejo Tirto Pekalongan Tahun
Pelajaran 2012/2013”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm.
77.
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akhlaqul karimah pada anak kelompok A di RA Masyitoh 23 Pekalongan
Tahun Pelajaran 2013/2014) dapat diterima kebenarannya.”®

Penelitian Evi Priyanti yang berjudul “Pembelajaran PAI melalui
Metode Role Play di SD Negeri 01 Klego Kota Pekalongan” dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode Role Play digunakan dalam
pembelajaran PAI di SD Negeri 01 Klego Pekalongan. Dengan digunakannya
metode Role Play dalam pembelajaran PAI bermanfaat, lebih efektif dan
dapat dalam mengatasi masalah kesulitan belajar pada siswa di SD Negeri 01
Klego Kota Pekalongan.”

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menekankan pada penelitian kualitatif dengan analisis data pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah
pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang. Adapun
responden penelitiannya adalah guru dan siswa RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang.

3. Kerangka berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka dapat diambil kesimpulan
kerangka berpikir bahwa proses pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting dalam pendidikan karena dengan adanya pembelajaran maka akan

terwujud interaksi antara guru dengan siswa. Agar proses pembelajaran tidak

* Nita Ismiyati, “Upaya Guru dalam Menumbuhkan Akhlaqul Karimah Pada Anak
Kelompok A di RA Masyitoh 23 Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014 Melalui Metode
Sosiodrama”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. 73.

» Evi Priyanti, “Pembelajaran PAI melalui Metode Role Play di SD Negeri 01 Klego Kota
Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 9.
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membosankan maka seorang guru harus sebisa mungkin menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam proses pembelajaran siswa harus
dilibatkan secara aktif karena belajar aktif merupakan langkah yang cepat,
menyenangkan, mendukung dan dapat menarik hati, siswa tidak hanya
terpaku di tempat duduk tetapi mereka berpindah-pindah dan berpikir keras.
Untuk mencapai pembelajaran tersebut maka seorang guru perlu
memiliki strategi pembelajaran yang baik. Untuk mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran maka diperlukan metode pembelajaran yang
tepat, dapat merangsang dan mengembangkan kompetensi serta kreatifitas
siswa sehingga materi yang disampaikan akan mudah dipahami oleh peserta
didik. Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup
banyak bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena
penggunaan metode menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan
siswa, fasilitas, serta situasi kelas. Membangun pembelajaran aktif bisa
dilakukan dengan beberapa strategi salah satunya adalah pembelajaran
dengan metode bermain peran. Dari penjelasan di atas, dapat dibuat skema

kerangka berpikir sebagai berikut

il ol Sl

Guru memakai metode bermain
peran dengan indikator:
Tema peran yang akan

—>

Membantu pemahaman siswa

dalam materi PAI dengan indikator:

1.

Pemahaman materi meningkat

dimainkan 2. Semangat belajar siswa
Penentuan pemeran bertambah

Bentuk peran 3. Partisipasi siswa aktif

Durasi waktu bermain peran 4. Hasil pembelajaran lebih baik
Karakter peran yang dimainkan 5. KKM tercapai
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Dari skema di atas, dapat diketahui bahwa dengan adanya keberanian
guru dalam memakai metode bermain peran membantu pemahaman siswa
dalam materi Pendidikan Agama Islam. Dengan pemahaman siswa tentang
materi Pendidikan Agama Islam yang bertambah maka secara otomatis siswa

dapat memahami materi Pendidikan Agama Islam.

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.”® Penelitian ini
merupakan studi kasus yang mengambil objek penelitian di RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang. Penelitian ini lebih memfokuskan kajian
masalahnya tentang pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem
Batang.

Sumber Data

o Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
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Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai
merupakan sumber data.’! Sumber data penelitian dibagi menjadi dua bagian,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data utama yang langsung berhubungan langsung dengan
pembahasan judul skripsi yakni mencakup guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang. Sumber data
sekunder merupakan sumber data penunjang dari data utama yang ada
relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.>” Metode
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai bentuk permainan peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang. Observasi dilakukan sebanyak empat
belas kali, hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat.
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah salah satu cara menggali data, hal ini
harus dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail
dan valid.”®> Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang

pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan

3 Ibid., him. 157.
%2 Jamal Ma’mur Asmani, Penelitian Pendidikan (Yogjakarta: DIVA Press, 2011), him. 123.
* Ibid., him. 122.
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Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang dan
faktor yang menghambat dan mendukungnya. Wawancara ini ditujukan
langsung kepada guru Pendidikan Agama Islam dan siswa RA Muslimat

NU Menguneng Warungasem Batang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.® Metode ini digunakan untuk menghimpun
data yang bersifat dokumenter yakni profil RA Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang, meliputi: sejarah berdirinya, letak geogratfis, visi
dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, serta

keadaan sarana dan prasarana.

4. Tehnik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperolch, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis,”® di mana penelitian ini dimulai dari lapangan, yakni dari fakta
empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Data dianalisis
dengan teknik kualitatif deskriptif menggunakan model Miles and Huberman

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

A Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 329.
% Ibid., hlm. 99.




20

¢. Conlusion drawing/verification guna menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.>¢
Selanjutnya dengan teknik tﬁanggulasi data yaitu tehnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. Trianggulasi yang
digunakan disini ada empat tahapan, di antaranya:

a. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda.

b. Trianggulasi dengan metode dengan dua strategi, yaitu (1) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tehnik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

c. Trianggulasi dengan menyidik untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data.

d. Trianggulasi dengan teori yang mendasarkan bahwa fakta tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.>’

Hasil analisis data merupakan jawaban dari permasalahan yang dikaji
yakni pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang.

* Jbid,, him. 338,
% Lexy J, Moleong, op.cit, him. 330.




Hasil analisis data merupakan jawaban dari permasalahan yang dikaji
yakni pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Metode Bermain Peran dan Pendidikan Agama Islam. Bagian
pertama tentang Metode Bermain Peran, meliputi: Pengertian Metode Bermain
Peran, Tujuan Metode Bermain Peran, Kelebihan dan Kekurangan Metode
Bermain Peran, Bentuk Peran dalam Metode Bermain Peran, Langkah-Langkah
Metode Bermain Peran, Hal-Hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
Metode Bermain Peran. Bagian kedua tentang Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, meliputi: Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Dasar
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Materi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bab III Pelaksanaan Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.

Bagian pertama tentang Profii RA Muslimat NU Menguneng Warungasem

7 Lexy J, Moleong, op.cit, him. 330.




Batang, meliputi: Sejarah Berdiri, Letak Sekolah, Visi dan Misi, Struktur
Organisasi, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, Keadaan Sarana dan Prasarana.
Bagian kedua tentang Pelaksanaan Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.
Bagian ketiga tentang Faktor Yang Menghambat dan Mendukung Pelaksanaan
Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA
Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Metode Bermain Peran Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem
Batang, meliputi: Analisis pelaksanaan metode bermain peran dalam
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang, Analisis Faktor Yang Menghambat dan mendukung
Pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, simpulan yang dapat
peneliti ambil adalah:

1. Pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang dilakukan setiap
hari selasa dan rabu. Beberapa peran yang pernah dimainkan, antara lain:
Peran nabi dan rasul, Peran Qarun, Peran Malin kundang, Peran pahlawan
Cut Nyak Dien, Peran bawang merah bawang putih. Beberapa peran tersebut
dimainkan secara acak dan bergantian oleh siswa RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang. Pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang sudah dilakukan sejak tahun 2013 dan akan terus
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang. Bentuk permainan peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang ada tiga macam, yakni permainan peran antagonis,
permainan peran protagonis dan permainan peran tritagonis.

2. Faktor yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng

Warungsem Batang, antara lain: Siswa yang banyak bermain dan lebih
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memilih untuk bercanda dengan teman-temannya, Tingkat intelektual dan
pemahaman anak yang berbeda-beda, Adanya sikap malu dan rasa takut dari
anak. Sedangkan faktor yang mendukung, antara lain: Adanya dukungan dari
sekolah, Adanya kemauan siswa, Adanya dukungan, bantuan dan masukan
dari orang tua yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan metode bermain
peran, Tersedianya alat peraga berupa kostum, gambar, alat-alat permainan,

serta buku cerita di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang.

B. Saran-Saran

1.

Dari kesimpulan di atas peneliti menyarankan:

Bagi guru. Hendaknya lebih aktif dalam menggunakan metode pembelajaran
dalam meningkatkan pembentukan akhlak kepada anak didiknya, karena
dengan pendidikan akhlak diharapkan dapat melahirkan individu-individu
yang berperilaku Islami, serta haruslah tetap bersabar dalam mengajarkan
materi pendidikan akhlak kepada siswa.

Bagi Orang tua. Hendaknya memahami karakter dan sifat dari anak-anaknya
sehingga akan lebih mudah dalam memberikan pendidikan akhlak kepada
anaknya, serta membekali anaknya dengan pendidikan akhlak agar menjadi
bekal di kehidupannya kelak.

Pihak Raudlatul Athfal. Hendaknya lebih meningkatkan sarana dan
prasarananya agar kegiatan belajar mengajar di RA Muslimat NU

Menguneng Warungsem Batang dapat memiliki kualitas yang baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan kepala RA dan guru RA Muslimat NU Menguneng

Warungasem Batang.

Pertanyaan:

(OS]

Apakah RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang melakukan
metode-bermain peran?

Apa saja tema peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang?

Apa saja bentuk peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang?

Bagaimana penentuan pemeran dalam pelaksanaan metode bermain peran
yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang?

Peran apa saja yang pernah dimainkan dalam bermain peran di RA Muslimat
NU Menguneng Warungsem Batang?

Bagaimana penentuan durasi waktu peran dalam bermain peran di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Apa saja karakter peran yang dimainkan dalam metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng

Warungsem Batang?




10.

11.

12.

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan metode bermain
peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang?

Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang?

Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang?

Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang?

Bagaimana dukungan orang tua terhadap pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU

Menguneng Warungsem Batang?




PANDUAN OBSERVASI UNTUK GURU

No.

Observasi

Tidak

Keterangan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan
berdo’a bersama dipimpin oleh seorang siswa
dengan penuh khidmat;

Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’an surah pendek pilihan dengan lancar dan
benar.

(O8]

Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran ~ dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi dan mengajukan
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan
dengan materi pelajaran.

Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi
dasar dan tujuan yang akan dicapai.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

Guru dan siswa melaksanakan refleksi dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

Guru melakukan penguatan materi pelajaran hari
ni.

Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut.

Guru  menyampaikan inti  kegiatan  untuk
pembelajaran  berikutnya yaitu menggunakan
metode bermain peran

Guru bersama-sama siswa menutup pelajaran
dengan berdoa mengucap salam.




PANDUAN OBSERVASI UNTUK SISWA

No. | Observasi Ya | Tidak | Keterangan
. | Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan | ] '
metode bermain peran
2. | Siswa memahami kegiatan pembelajaran dengan |
metode bermain peran
3. | Siswa mengikuti kegiatan bermain peran hingga |
selesai
4. | Siswa mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran
dengan metode bermain peran. _
5. | Siswa dapat menyimpulkan kegiatan pembelajaran
__ | dengan metode bermain peran.
6. |Siswa bersama guru menutup kegiatan

pembelajaran




TRANSKRIP WAWANCARA 1

Nama Responden : AM

Selaku

: Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem

Tanggal : 7 Maret 2016

Waktu

Tempat

:10.15 WIB

Keterangan : P =Penanya, I = Informan

: Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem

— g

oM

Assalamu’alaikum wr. wb. Bu?

Wa’alaikum salam wr. wb.

Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk
menjadi responden dalam penelitian saya ini?

Ya. Bersedia, silahkan.

Terima kasih. Bu.

Apa saja bentuk peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Kami biasa memainkan peran-peran yang antagonis, seperti: peran
dalam cerita malin kundang, peran dalam cerita qarun, peran dalam
cerita bawang merah bawang putih. Dengan peran-peran tersebut
maka anak didik akan tahu tentang sifat-sifat yang tidak baik dan
jangan dicontoh atau ditiru.

Peran apa saja yang pernah dimainkan dalam bermain peran di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Kami juga memainkan peran tritagonis biasanya peran tersebut
dimainkan sendiri oleh guru, karena peran ini membutuhkan
kebijaksanaan, karena peran ini adalah peran penengah antara peran
protagonis dan peran antagonis.

Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang?

Faktor yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang yakni adanya sikap malu dan rasa
takut dari anak. Memang tidak setiap anak memiliki rasa
keberanian dalam dirinya, ada siswa yang memiliki rasa keberanian
untuk memainkan peran. Untuk itu guru harus memberikan
motivasi kepada siswa agar siswa memiliki kemauan dan
keberanian dalam memainkan peran yang dimainkan.

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan
metode bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Di RA kami cukup tersedia sarana dan prasarana yang menunjang
untuk melakukan permainan peran seperti contohnya: adanya

\1\)\1\1\10\0\0\0\0\0\0\0\0\0\0\mu~|mmwm#-&&&-&-ﬁ-&wt\)wwt\)»—‘-—a




kostum, bola-bola plastik sebagai sarana permainan, adanya buku-
buku cerita yang menarik yang dilengkapi dengan gambar-gambar
yang menarik pula, serta pengetahuan dari para guru tentang peran-
peran yang dapat diajarkan kepada siswa.

Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Wa’alaikum salam wr. wb.

o cliie o BEN BENEEN IEN]




TRANSKRIP WAWANCARA 2

Nama Responden : SZ

Selaku : Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Tanggal : 8 Maret 2016
Waktu :10.30 WIB
Tempat : Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Keterangan : P =Penanya, I = Informan
P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 9
I | Wa’alaikum salam wr. wb. 9
P | Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu | 10
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk | 10
menjadi responden dalam penelitian saya ini? 10
I Ya. Bersedia, silahkan. 10
P | Terima kasih. Bu. 11
P | Apa saja tema peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA | 12
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 12
[ | Biasanya kami memainkan peran tentang sejarah nabi, peran | 12
kepahlawanan dan peran dongeng, seperti malin kundang, kancil, | 12
dan lain sebagainya. Tema-tema tersebut dipilih  karena | 12
mengandung maksud dan pesan yang baik untuk ditiru oleh siswa. | 12
P | Apa saja bentuk peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA | 13
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 13
I | Bentuk permainan peran yang kami lakukan salah satunya adalah | 13
bentuk peran-peran yang protagonis, seperti: peran dalam cerita | 13
nabi dan rasul, peran dalam cerita pahlawan dan peran dalam cerita | 13
dongeng. Dengan peran-peran tersebut maka anak didik akan tahu | 13
tentang sifat-sifat yang baik dan harus dapat dicontoh atau ditiru. 13
P | Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran | 14
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 14
Menguneng Warungsem Batang? 14
[ | Faktor yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran | 14
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 14
Menguneng Warungsem Batang yakni siswa yang banyak bermain | 14
dan lebih memilih untuk bercanda dengan teman-temannya. Hal ini | 14
menjadikan guru susah untuk mengatur dan menata permainan | 14
peran. 14
P | Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran | 15
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 15
Menguneng Warungsem Batang? 15
[ | Faktor yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam | 15




pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang yakni adanya kemauan siswa
untuk belajar dengan menggunakan metode bermain peran.
Kemauan siswa ini ditunjukkan dari antusias siswa saat guru
membagian peran yang akan dimainkan, banyak siswa yang tak
sabar untuk memilih dan mendapatkan peran yang diinginkannya.
Bagaimana dukungan orang tua terhadap pelaksanaan metode
bermain peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Alhamdulillah, bu, orang tua disini ikut mendukung pelaksanaan
metode bermain peran, orang tua ikut ikut bermain permainan yang
kami mainkan, juga ikut membacakan cerita yang kami bacakan.
Dengan dukungan dan peran aktif dari orang tua maka kami merasa
sangat terbantu sekali bu.

Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Wa’alaikum salam wr. wb.

15
15
15
15
15
13
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16
16
16
16
16
16
16
17
17
12




TRANSKRIP WAWANCARA 3

Nama Responden : AP

Selaku : Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Tanggal : 9 Maret 2016
Waktu : 10.15 WIB
Tempat : Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Keterangan : P =Penanya, I = Informan
P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 18
I | Wa’alaikum salam wr. wb. 18
P | Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu | 19
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk | 19
menjadi responden dalam penelitian saya ini? 19
[ Ya. Bersedia, silahkan. 19
P | Terima kasih. Bu. 20
P | Bagaimana penentuan pemeran dalam pelaksanaan metode | 21
bermain peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA |21
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 21
[ | Untuk penentuan peran memang diserahkan sepenuhnya kepada | 21
guru yang bersangkutan. Akan tetapi ada beberapa pertimbangan | 21
yang harus diperhatikan oleh guru antara lain: kemampuan siswa | 21
dalam menghayati peran, kemauan siswa dalam memainkan peran, | 21
dan karakter peran yang sesuai. Dengan pertimbangan tersebut | 21
maka diharapkan peran yang dimainkan dapat diperankan dengan | 21
baik oleh siswa. 21
P | Apa saja bentuk peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA | 22
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 22
I | Selain permainan antagonis, kami juga melakukan permainan | 22
peran protagonis, yakni permainan peran yang memiliki karakter | 22
yang baik, hal ini bertujuan agar siswa dapat meniru karakter apa | 22
yang dimainkan dalam peran tersebut, seperti: peran pahlawan, | 22
peran nabi dan lain sebagainya. 22
P | Bagaimana penentuan durasi waktu peran dalam bermain peran di | 23
RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 23
I | Waktu permainan peran yang dilakukan selama 60 menit, hal ini | 23
dirasakan cukup karena waktu yang lain digunakan untuk | 23
pembelajaran yang lain. Waktu 60 menit terbagi atas persiapan, | 23
pembagian peran, bermain peran dan kesimpulan. 23
P | Apa saja karakter peran yang dimainkan dalam metode bermain | 24
peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA | 24
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 24
I | Pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran | 24
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng | 24
Warungasem Batang dilakukan setiap hari Selasa dan Rabu. Peran | 24




yang dimainkan antara lain: peran Nabi dan rasul, peran garun,
peran malin kundang, peran pahlawan, peran bawang merah dan
bawang putih. Pemainan peran ini sudah dilakukan sejak tahun
2013 lalu.

Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang?

Memang siswa memiliki intelektual dan pemahaman yang
berbeda-beda terhadap permainan peran yang kita ajarkan, jadi dia
kalo saat pembelajaran ya diam saja, maklum lah bu, kan masih
anak-anak, mungkin nanti kalo sudah besar dia bisa mengerti
tentang permainan peran yang kita ajarkan.

Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang?

Faktor yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang yakni tersedianya alat peraga
berupa kostum, gambar, alat-alat permainan, serta buku cerita di
RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang, Dengan
tersedianya alat peraga yang cukup maka permainan peran mudah
dilakukan.

Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Wa’alaikum salam wr. wb.

24
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TRANSKRIP WAWANCARA 4

Nama Responden : NS

Selaku : Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungasem
Tanggal : 10 Maret 2016
Waktu : 10.00 WIB
Tempat : Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungasem
Keterangan : P =Penanya, I = Informan
P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 28
[ | Wa’alaikum salam wr. wb. 28
P | Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu untuk | 29
penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk menjadi | 29
responden dalam penelitian saya ini? 29
I | Ya. Bersedia, silahkan. 29
P | Terima kasih. Bu. 30
P | Apa saja tema peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA |31
Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang? 31
I | Tema peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA Muslimat NU | 31
Menguneng Warungasem Batang ada tiga yakni pertama tema tentang | 31
sejarah nabi seperti: nabi muhammad, nabi adam, nabi ibrahim; kedua, | 31
tema tentang kepahlawanan seperti: cut nyak dien, pangeran | 31
diponegoro; ketiga, tema tentang dongeng seperti timun mas, kancil, | 31
malin kundang. 31
P | Apa saja bentuk peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA | 32
Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang? 32
I | Selain peran antagonis dan protagonis, kami juga memainkan | 32
permainan peran tritagonis. Bentuk permainan peran tritagonis adalah | 32
peran penengah antara peran antagonis dan peran protagonis. Peran | 32
tritagonis yang kami mainkan biasanya berupa tokoh ulama, tokoh | 32
panutan, dan lain sebagainya. 32
P | Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran | 33
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 33
Menguneng Warungasem Batang? 33
I | Terkadang anak didik kami merasa malas untuk menirukan gerakan- | 33
gerakan atau peran yang kami ajarkan, dia lebih memilih untuk asyik | 33
bermain dan bercanda sendiri dengan teman sebayanya. Hal ini lumrah | 33
lah bu, mereka kan masih anak-anak sehingga kita sebagai gurunya | 33
harus pandai-pandai mencuri perhatiannya agar mau mengikuti apa | 33
yang sedang kita ajarkan. Maka itu dibutuhkan metode pembelajaran | 33
yang menarik salah satunya ya metode bermain peran ini bu. 33
Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam | 33
P | pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 34
Menguneng Warungasem Batang? 34
Faktor yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam | 34




pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang yakni adanya dukungan dari sekolah
yang tinggi dalam pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang. Dengan dukungan tersebut maka
metode bermain peran dapat tetap digunakan sebagai pembelajaran di
RA Muslimat NU Menguneng.

Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima kasih.
Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Wa’alaikum salam wr. wb.

34
34
34
34
34
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TRANSKRIP WAWANCARA 5

Nama Responden : MQ

Selaku : Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Tanggal : 14 Maret 2016
Waktu : 10.45 WIB
Tempat : Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Keterangan : P =Penanya, [ = Informan
P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 36
I | Wa’alaikum salam wr. wb. 36
P | Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu | 37
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk | 37
menjadi responden dalam penelitian saya ini? 37
I | Ya. Bersedia, silahkan. 37
P | Terima kasih. Bu. 38
P | Bagaimana penentuan pemeran dalam pelaksanaan metode | 39
bermain peran yang dimainkan oleh siswa dan guru di RA |39
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 39
I | Penentuan peran ditentukan oleh guru dengan mempertimbangkan | 39
beberapa hal yakni karakter peran yang sesuai, kemampuan siswa | 39
menghayati peran dan kemauan siswa dalam memainkan peran. | 39
Dari pertimbangan tersebut yang paling penting adalah kemauan | 39
siswa dalam memainkan peran, terkadang siswa yang dipilih tidak | 39
mau atau enggan untuk memainkan peran, dengan demikian | 39
terpaksa guru harus memilih lagi siswa yang mau memainkan | 39
peran tersebut. Jadi tanpa ada kemauan dari diri siswa permainan | 39
peran ini tidak bisa dilakukan. 39
P | Bagaimana penentuan durasi waktu peran dalam bermain peran di | 40
RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 40
I | Guru dan siswa RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang | 40
memainkan bermain peran dengan durasi waktu selama 60 menit, | 40
meliputi: 10 menit persiapan, 10 menit pembagian peran, 10 menit | 40
pemberian tugas dan dialog, 10 menit memainkan peran, 10 menit | 40
penyampaian maksud dan makna, 10 menit penyampaian | 40
kesimpulan atau hikmah peran. Dengan durasi terlalu lama | 40
diharapkan siswa tidak cepat merasa bosan karena terlalu lama, | 40
sebab selain bermain peran guru di RA Muslimat NU Menguneng | 40
Warungsem Batang juga menggunakan metode lain seperti metode | 40
bercerita dan metode demonstrasi. 40
P | Faktor apa yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran | 41
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 41
Menguneng Warungsem Batang? 41
I | Faktor yang menghambat pelaksanaan metode bermain peran | 41
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 41




Menguneng Warungsem Batang yakni tingkat intelektual dan
pemahaman anak yang berbeda-beda. Hal ini menjadikan daya
serap dan pemahaman anak terhadap permainan peran yang
dimainkan berbeda-beda pula. Untuk itu dibutuhkan pendampingan
dari guru untuk memberikan penjelasan yang baik terhadap peran
yang dimainkan

Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan metode bermain
peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang?

Kendala kami dalam mengajar terkadang adalah adanya rasa malu
dari siswa untuk mengikuti gerakan ataupun peran yang kami
ajarkan. Tak jarang dari mereka malah ada yang menangis karena
takut. Kalo sudah demikian kami selaku guru harus bersabar lagi
dalam mengajarkan materi bu, tidak bisa anak langsung kita paksa
untuk paham dan mau menuruti apa yang kita ajarkan.

Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang?

Faktor yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU
Menguneng Warungsem Batang yakni adanya dukungan, bantuan
dan masukan dari orang tua yang ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng
Warungsem Batang. Dengan dukungan tersebut maka tugas guru
untuk mendampingi dalam bermain peran ada yang membantu dan
lebih mudah untuk dilakukan

Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Wa’alaikum salam wr. wb.
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TRANSKRIP WAWANCARA 6

Nama Responden : NK

Selaku : Kepala RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Tanggal : 15 Maret 2016
Waktu : 10.30 WIB
Tempat : Ruang kepala RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Keterangan : P =Penanya, I = Informan
P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 46
I | Wa’alaikum salam wr. wb. 46
P | Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu | 47
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk | 47
menjadi responden dalam penelitian saya ini? 47
| Ya. Bersedia, silahkan. 48
P | Terima kasih. Bu. 48
P | Apakah RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang | 49
melakukan metode bermain peran? 49
I | Kami selalu berupaya mencari inovasi dalam pembelajaran bu, agar | 49
tidak terjadi kebosanan dan kejenuhan pada siswa kami, salah | 49
satunya adalah penerapan metode bermain peran, hal ini penting | 49
untuk dilakukan mengingat bahwa siswa kami adalah anak-anak, | 49
dimana anak-anak adalah masa-masa bermain dan tumbuh | 49
kembang, sehingga materi yang kami sampaikan selalu kami | 49
usahakan dalam bentuk permainan peran agar anak tidak cepat | 49
merasa bosan, bu. 49
P | Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran | 50
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 50
Menguneng Warungsem Batang? 50
I | Faktor yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran dalam | 50
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU | 50
Menguneng Warungsem Batang adalah adanya dukungan sekolah | 50
dalam pelaksanaan metode bermain peran dalam pembelajaran | 50
Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat NU Menguneng | 50
Warungasem Batang. 50
P | Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima | 51
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb. 51
I | Wa’alaikum salam wr. wb. 51




TRANSKRIP WAWANCARA 7

Nama Responden : TI

Selaku : Guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Tanggal : 16 Maret 2016
Waktu : 10.00 WIB
Tempat : Ruang guru RA Muslimat NU Menguneng Warungsem
Keterangan : P =Penanya, I = Informan

P | Assalamu’alaikum wr. wb. Bu? 52

I | Wa’alaikum salam wr. wb. 52

~

Selamat siang bu, saya mau menanyakan pertanyaan kepada ibu | 53
untuk penelitian yang saya lakukan. Apakah ibu bersedia untuk | 53

menjadi responden dalam penelitian saya ini? 53
I | Ya. Bersedia, silahkan. 53
P | Terima kasih. Bu. 54
P | Apa saja karakter peran yang dimainkan dalam metode bermain | 55

peran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA | 55
Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang? 55
I | Karakter yang dimainkan biasanya berupa  karakter | 55
kepahlawanan, karakter nabi dan rasul serta karakter-karakter | 55
dongeng yang positif. Karakter-karakter ini dapat memberikan | 55
tauladan yang baik serta contoh yang positif yang perkembangan | 55
anak di RA Muslimat NU Menguneng. 55
P | Faktor apa yang mendukung pelaksanaan metode bermain peran | 56
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di RA Muslimat | 56
NU Menguneng Warungsem Batang? 56
[ | Siswa RA Muslimat NU Menguneng Warungsem Batang | 56
memiliki antusias dan semangat belajar yang tinggi, siswa | 56
dengan semangat mengikuti permainan peran yang kami | 56
mainkan. Merekakan masih anak-anak sehingga masih mudah | 56
untuk menerima dan menangkap apa saja yang diajarkan. Untuk | 56
itu kita sebagai guru harus sebaik mungkin untuk mengajarkan | 56

materi pelajaran yang baik-baik. 56
P | Baik, bu. Saya rasa cukup pertanyaan saya. Sekali lagi terima | 57
kasih. Assalamu ‘alaikum wr. wb. 57

I | Wa’alaikum salam wr. wb. 57




CATATAN LAPANGAN

Pertama kali peneliti melakukan observasi di Raudlatul Athfal Muslima NU
Menguneng Warungasemt Batang adalah pada tanggal 29 Februari 2016. Hari itu
belum banyak informasi yang peneliti dapat, hanya sekedar silaturahmi atau
perkenalan dan penyerahan surat penelitian ke kepala Raudlatul Athfal Muslimat
NU Menguneng Wafungasem Batang. Karena peneliti masih harus membuat
Jadwal penelitian dengan kesepakatan Kepala Raudlatul Athfal Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang dan guru Raudlatul Athfal Muslimat NU
Menguneng Warungasem Batang. Hari pertama peneliti hanya mengamati atau
mengobservasi keadaan Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng Warungasem
Batang, mengamati tiap kelas yang cukup tenang dalam proses belajar mengajar,
ruang demi ruang yang berfungsi dengan baik walaupun masih ada beberapa yang
kurang dalam perlengkapan penunjangnya.

Observasi pada tanggal 1 Maret 2016 terhadap guru Raudlatul Athfal
Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang dalam cara mengajar dan suasana
kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. Waktu itu peneliti tiba di lokasi
sekitar pukul 07.30 WIB dan mendapati Raudlatul Athfal Masyithoh Pesalakan
Batang dalam keadaan sepi, karena kelas sudah dimulai tetapi seluruh siswa dan
beberapa guru sedang mengajar di kelas masing-masing. Suasana kelas saat itu
cukup tenang dan bisa dikendalikan, terkadang disela-sela penyampaian materi

berceloteh dengan siswa-siswanya, jadi suasana belajar tidak terlalu tegang.




Observasi dilanjutkan pada tanggal 2 Maret 2016 yaitu melakukan observasi
mengenai lebih lanjut tentang sejarah Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang dan minta SK Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang untuk difotocopy sebagai lampiran setelah itu peneliti
mencatat visi, misi, identitas Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng
Warungasem Batang dan tujuan Raudlatul Athfal Masyithoh Pesalakan Batang
dipapan dokumen. Untuk dijadikan di bab 3 yang merupakan hasil penelitian
bagian profil Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang.

Pada tanggal 6 Maret 2016 peneliti datang lagi ke sekolah untuk melakukan
observasi pelaksanaan KBM menggunakan metode bermain peran serta minta
tanda tangan dan stempel ke Kepala Sekolah, berhubungan waktu itu di Sekolah
masih ada kegiatan lain ahirnya ditunda.

Pada tanggal 7 Maret 2016 sampai tanggal 16 Maret 2016 peneliti datang
kembali melakukan observasi serta melakukan wawancara kepada segenap guru
dan kepala di Raudlatul Athfal Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang
guna melengkapi data dan penyusunan bab 3. Peneliti sekalian meminta tanda
tangan disertai stempel ke Kepala Sekolah dan peneliti ahirnyapun pamit dengan
ibu Kepala dan segenap dewan guru, serta minta do’anya untuk obtimis bisa ikut
ujian skripsi yang akan rencana di laksanakan tanggal 31 Mei 2016.

Berikut adalah hasil observasi yang peneliti dapatkan:




KODING WAWANCARA

Tema Indikator | Hasil Wawancara atau Koding | Keterangan
Observasi
NS:Tema peran yang 4/1- Transkip
dimainkan tentang sejarah | W/PG/10- | Wawancara
nabi,kepahlawanan dan I11/16 baris ke 167
dongeng. sampai 172
AH:Untuk penentuan 3/2- Transkip
pemeran W/PG/9- | Wawancara
mempertimbangkan /16 baris ke 107
beberapa hal seperti sampai 113
kemampuan dan kemauan
siswa dalam memainkan
Bermain | Metode peran dan karakter yang
peran bermain sesuai.
peran AM: Kami memainkan 1/3- Transkip
peran antagonois seperti W/PG/7- | Wawancara
peran dalam cerita Malin [11/16 baris ke 10
Kundang,Qorun,dan sampai ke
sebagainya,dengan peran 14

tersebut maka anak didik

akan tahu tentang sifat




yang tidak baik dan

Jangan di tiru.

SZ: Bentuk permainan 2/4- Traskip
peran yang kami lakukan | W/PG/8- | Wawancara
salah satunya adalah 11/16 baris ke 61
peran protagonis,seperti sampai 66
peran yang dalam cerita

pahlawan,dan dongeng.

Maka anak didik akan

selalu tahu tentang sifat

yang baik dan dapat

ditiru.

NS:Selain peran 4/5- Transkip
antagonis dan peran W/PG/10- | Wawancara
protagonis kami juga I11/16 baris ke 175

memainkan peran
tritagonis adalah peran
penengah antara
antagonis dan
protagonis,yang kami
mainkan biasanya berupa
tokoh panutan,tokoh

ulama dan sebagainya.

sampai 179




nabi dan rosul serta
karakter dongeng yang
positif karakter ini bisa
memberikan tauladan
yang baik serta contoh

yang positif.

MQ: Durasi waktu 5/6- Transkip
bermain peran bagi guru | W/PG/14- | Wawancara
dan siswa selama 60 1I1/16 baris ke 226
menit,meliputi 10 menit sampai 236
persiapan ,10 menit
pembagian peran,10
menit pemberian tugas
dan dialog,10 menit
memainkan peran,10
menit penyampaian
maksud dan makna,10
menit menyampaikan
kesimpulan.

| TI: Karakter yang 7/7- Transkip
dimainkan biasanya W/PG/16- | Wawancara
berupa karakter II/16 baris ke 312
kepahlawanan,karakter sampai 316




Faktor
pendukung
bermain

peran

NH: Adanya dukungan 6/8- Transkip
sekolah dalam W/PK/15- | Wawancara
pelaksanaan bermain I11/16 baris ke 293
peran dalam sampai 298
pembelajaran Pendidikan

Agama [slam.

SZ: Adanya kemauan 2/9- Transkip
siswa untuk belajar W/PG/8- | Wawancara
dengan bermain peran [11/16 baris ke 79
,kemauan siswa di sampai 85
tunjukkan dari antusias

siswa saat guru

membagikan peran yang

akan dimainkan.

TI: Siswa memiliki 7/10- Traskip
antusias dan semangat W/PG/16- | Wawancara
bermain yang tinggi,siswa [11/16 baris ke 319

dengan semangat
mengikuti permainan
yang dimainkan,
merekakan anak-anak

sehingga masih mudah

sampai 325




untuk menerima dan
menangkap apa saja yang

diajarkan.

AP: Tersedianya alat
peraga berupa
kostum,gambar,alat-alat
permainan serta buku
cerita,dengan tersedianya
alat peraga maka
permainan mudah

dilakukan.

3/11-

W/PG/9-

I1/16

Transkip
Wawancara
baris kel48§

sampai 154
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Nomor : Sti.20/D.0/PP.00/214/2014
Lamp : -
Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Dr. Esti Zadugisti, M. Si
di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : NURSITAH
NIM : 2021310074
Jurusan/ PRODI : Tarbiyah/ PAI

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

"PELAKSANAAN METODE BERMAIN PERAN DALAM PEMEBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI RA MUSLIMAT NU MANGUNENG WARUNGASEM BATANG'
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut. ‘
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan

disampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 28 Februari 2014
a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

Dr.|M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
NIil. 197301 12 2000 03 1 001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH

JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor: Sti.20/D.0/TL.00/1218/2016 Pekalongan, 29 April 2016
Lamp : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth.
KEPALA RA MUSLIMAT MANGUNENG WARUNG ASEM
di—
BATANG .

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : NUR SITAH

NIM : 2021310074

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PELAKSANAAN METODE BERMAIN PERAN DALAM PEMEBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI RA MUSLIMAT NU MANGUNENG WARUNGASEM BATANG” .

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
Pekalongan, 29 April 2016

a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

Drl M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
NIP. 197301 12 2000 03 1 001




SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Nur Khanah, S.Pd.I

Jabatan : Kepala RA Muslimat NU Menguneng Warungasem Batang

Dengan menerangkan bahwa mahasiswi:

Nama : NUR SITAH

NIM : 2021310074

Judul Skripsi : PELAKSANAAN METODE BERMAIN PERAN DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI RA
MUSLIMAT NU MENGUNENG WARUNGSEM BATANG

Mahasiswi di atas benar-benar telah melakukan penelitian di RA Muslimat NU

Menguneng Warungasem Batang selama waktu yang diperlukan. Demikian surat

keterangan penelitian kami buat, harap dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 1 November 2016
Kepala RA Muslimat NU

Menguneng Warungasem Batang

s

Nur Khanah, S.Pd.I




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Nama Lengkap : NUR SITAH
Tempat Lahir ~ : Batang
Tanggal Lahir  : 22 Januari 1985

Alamat : Jl.Pasukan RT.10 RW.03 No.1 Menguneng Warungasem
Riwayat Pendidikan :

1. SD Menguneng 02 lulus tahun 1997

2. MTS Ribathul Muta’alimin Landungsari lulus tahun 2000

3. MAN 02 Pekalongan lulus tahun 2003

4. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah lulus tahun 2006

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Nur Anam

Pekerjaan : Wirasuwasta
Agama : Islam
Alamat : Soko Rejo Pekalongan selatan

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Komariyah (Alm)

Pekerjaan D -
Agama : Islam
Alamat : JLPasukan RT.10 RW.03 Menguneng Warungasem

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, November 2016

NIM. 2021310074
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